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Positif Covid-19 di Grobogan Capai 650
GROBOGAN (KR) - Kasus ba-

ru positif Covid-19 di Kabupaten

Grobogan bertambah lagi 6 orang.

Total kasus positif Covid-19 di

Grobogan hingga Rabu (11/11)

siang menjadi 650 orang. Jumlah

yang dinyatakan sembuh dari

Covid-19 pada hari sama menca-

pai 10 orang. Sedangkan pasien

positif Covid-19 yang meninggal

nihil. "Dari enam kasus baru ter-

sebut, empat di antaranya berasal

dari Kecamatan Gubug. Yakni,

pria usia 22 tahun, perempuan

usia 31, 55, dan 58 tahun. Kemu-

dian perempuan usia 35 tahun

dari Kecamatan Tawangharjo,

dan pria usia 51 dari Kecamatan

Tanggungharjo. Keenam warga

tersebut tidak ada yang isolasi

mandiri, tetapi semua dirawat di

rumah sakit,” ungkap Ketua Ha-

rian Gugus Tugas Percepatan Pe-

nanganan Covid-19 Kabupaten

Grobogan Ir Endang Sulistyo-

ningsih MT.

Sepuluh pasien yang dinyata-

kan sembuh, empat di antaranya

berasal dari Kecamatan Krade-

nan. Yakni perempuan usia 13,

34, 50 tahun, dan pria usia 33 ta-

hun. Kemudian perempuan usia

39 tahun dan pria usia 41 tahun

dari Kecamatan Geyer, perempu-

an usia 30 dan 55 tahun dari Ke-

camatan Gubug, pria usia 42 dari

Kecamatan Gabus, perempuan

usia 49 tahun dari Kecamatan

Grobogan. Adanya penambahan

10 pasien yang sembuh tersebut,

maka selama lima hari sejak

Sabtu (7/11), total pasisen yang di-

nyatakan sembuh ada 38 orang,

meninggal satu orang, dan kasus

baru positif Covid-19 sebanyak 9

orang. Dengan perkembangan

tersebut, maka jumlah kasus posi-

tif Covid-19 di Kabupaten Gro-

bogan tercatat 650 orang, seba-

nyak 520 orang di antaranya sem-

buh, meninggal 93 orang, dan

yang masih dirawat di rumah sa-

kit maupun menjalani isolasi

mandiri ada 37 orang.        (Tas)-d

MAGELANG (KR) - Bupati Magelang Zaenal Arifin

bersama Anggota Komisi IV DPR RI, Vita Ervina menye-

rahkan bantuan Alsintan alat mesin pertanian (alsintan) dan

uang klaim asuransi pertanian secara simbolis kepada

para kelompok tani di Kabupaten Magelang, bertempat di

Pendopo drh Soepardi, Setda Kabupaten Magelang, Rabu

(11/11). Hal ini sebagai upaya peningkatan efisiensi kerja

intensitas pertanian, intensitas pertanaman, dan penu-

runan biaya produksi serta meningkatkan nilai tambah

petani. Zaenal Arifin mengatakan, ada beberapa analisa

salah satunya akan terjadi pemanasan secara global (glob-

al warming) yang diperkirakan terjadi pada tahun 2040-

2050 mendatang. Konsekuensi apabila hal tersebut terjadi,

akan terjadi beberapa kelangkaan salah satunya ke-

langkaan air. Untuk menghindari terjadinya global warming,

Zaenal meminta agar segara dilakukan giat penanaman ta-

naman konservasi. 

Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten

Magelang, Romza Ernawan dalam laporannya mengata-

kan, tujuan penyediaan alat dan mesin pertanian untuk me-

ngurangi permasalahan ketersediaan tenaga kerja di sek-

tor pertanian. Sementara tujuan penyelenggaraan

Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP)antara lain, memberikan

perlindungan kepada petani jika terjadi gagal panen seba-

gai akibat resiko banjir, kekeringan, dan serangan hama.

Adapun bantuan alat mesin pertanian yang diserahkan

kepada para kelompok tani di Kabupaten Magelang di-

antaranya, traktor 4 roda sebanyak 4 unit, traktor 2 roda se-

banyak 35 unit, cultivator sebanyak 38 unit, pompa air se-

banyak 42 unit, Hand Spyer sebanyak 34 unit, dan Power

Theresher Mobile sebanyak 10 unit. (Bag)-d

Kelompok Tani Terima Bantuan Alsintan

KR-M Taslim

Petugas medis saat akan melakukan tes swab anggota DPRD

Grobogan. 

KERJA SAMA FT UNNES-SMK PONPES 

Kembangkan Pendidikan Sejalan Kurikulum

Hal itu terungkap dalam

web seminar secara daring

'Peta Jalan dan Kebijakan

Pendidikan Vokasi SMK

Berbasis Ponprd di Indo-

nesia' yang digelar Fakul-

tas Teknik Universitas Ne-

geri Semarang (FT Un-

nes), Selasa (10/11).  Rek-

tor Unnes Prof Dr Fathur

Rokhman MHum bertin-

dak sebagai keynote spea-

ker. Sedangkan narasum-

ber seminar Direktur Se-

kolah Menengah Kejuruan

Dirjen Pendidikan Vokasi

Kemendikbud RI Dr Ir M

Bakrun MM dan KH M

Maímun Abdullah ZA

(Pengasuh Ponpes Balai-

kambang Jepara) serta pe-

mandu Dekan FT Unnes

Dr Nur Qudus MT IPM.

Rektor Unnes Prof Fa-

thur Rokhman menyata-

kan Jateng sangat peduli

pada pengembangan seko-

lah vokasi bahkan menya-

takan sebagai propinsi

vokasi, kota kota vokasi

dan desa vokasi. Sehingga

Unnes peduli pada pe-

ngembangan SDM Unggul

lewat kerja sama, pen-

dampingan dan pengem-

bangan SMK di Jateng

termasuk SMK di ling-

kungan Ponpes. "Perguru-

an tinggi, termasuk Un-

nes, melakukan upaya op-

timal untuk berperan da-

lam pengembangan SDM

unggul, kompeten, dan

berjiwa Pancasila, terma-

suk melalui pendidikan

SMK di berbagai ponpes di

Jateng iniî ujar Rektor.

Sedangkan Direktur Se-

kolah Menengah Kejuruan

Dirjen Pendidikan Vokasi

Kemendikbud RI Dr Ir M

Bakrun MM menyampai-

kan banyaknya pendirian

SMK di berbagai ponpes di

tanah air didorong pula

adanya Inpres terkaitan

pendidikan vokasi. "Kami

berharap terjadi pengem-

bangan SMK berbasis edu-

ka, menyesuaikan dan be-

kerja sama dengan dunia

usaha dan industri, pening-

katan TIK, Bahasa Asing,

wirausaha dan kemandiri-

an, serta karakter mulia.

Untuk karakter mulia dan

kemandirian, bukan hal as-

ing karena siswa atau santri

ponpes secara tradisi sudah

dibekali kedua hal terse-

but," ujar Dr Bakrun MM.

KH M Ma’mun Abdullah

ZA menyampaikan bi-

asanya ponpes dikenal se-

bagai pendidikan tradisio-

nal yang hanya mengajar-

kan ilmu agama, namun

saat ini sudah banyak pon-

pes yang juga membuka

SMK formal mengikuti

kurikulum Kemendikbud.

Ponpes pun menerapkan

kurikulum ganda yaitu

SMK dan sekolah agama

yang keduanya bisa ber-

jalan sinergi. (Sgi)-d

SEMARANG (KR) - Banyaknya Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di berbagai daerah di Indonesia perlu mendapat bimbingan,
bantuan dan pengembangan dan kerja sama dari dunia industri,
perguruan tinggi dan pemerintah. Harapannya,  pendidikan SMK di
ponpes bisa sejalan dengan kurikulum Kemendikbud serta meme-
nuhi kebutuhan dunia industri.


